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Abstrak: Tulisan ini memaparkan tokoh-tokoh Pergerakan Merah dalam memperjuangkan kemerdekaan
dari penjajah Belanda dalam roman Moetiara Berlumpur dan Patjar Merah Kembali ke Tanah Air
karya Yusdja. Kedua roman tersebut memberi gambaran peran aktivis Pergerakan Merah yang
memperjuangkan nasionalisme atau semangat kebangsaan ala Pergerakan Merah yang beraliran komunis.
Bentuk nasionalisme ala Pergerakan Merah itu terefleksi dalam perjuangan yang keras (radikal) dan setia
kepada partai. Mereka bergerak di lingkungan kaum buruh dan orang-orang kecil (marginal). Perlawanan
para aktivis Pergerakan Merah atas penjajah, yakni dengan cara mengadakan pembongkaran jalan kereta
api (Batang Oepamo), memutuskan kawat telepon, dan  menghasut  kuli-kuli tambang
Kata kunci: nasionalisme, komunisme, dan radikalisme
Abstract: This paper describes the Red Movement leaders in fighting for independence from Dutch
colonialists in the Story of  Moetiara Berlumpur and Patjar Merah kembali ke Tanah Air written  by
Yusdja . Both stories illustrate the role of the Red Movement activists fighting for nationalism or
national spirit in Red movement version having communist ideology. Form nationalism in Red
Movement version was reflected in the hard (radical) and loyal struggle to the party. They moved
in the environment of the labor and low class society. The  Red Movement activists against the
colonialists were done by doing some actions, namely, destroying the railroad (Batang Oepamo),
cutting  telephone wire, and inciting the mining workers.
Key words: nationalism,communism, and radicalism
1. Pendahuluan
Roman Moetiara Berlumpur dan Patjar
Merah Kembali ke Tanah Air merupakan dua
roman  karya Yusdja (Joesoef Djajad) yang
terbit tahun 1940 oleh penerbit Tjerdas,
Medan. Kedua roman tersebut masuk ke
dalam kelompok roman modern atau istilah
yang populer pada masa itu roman picisan.
Yusdja dalam kedua romannya selain
bercerita tentang nasionalisme atau
semangat kebangsaan para aktivis
Pergerakan Merah yang beraliran komunis
melawan penjajah Belanda, dia juga
mengangkat peristiwa nyata  yang terjadi
di Indonesia tahun 1926. Saat itu, banyak
para tokoh komunis yang ditangkap.
Nasionalisme atau semangat
kebangsaan merupakan sikap politik dan
sosial dari kelompok masyarakat yang
mempunyai kesamaan kebudayaan, bahasa,
dan wilayah, serta kesamaan cita-cita dan
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tujuan (Ensiklopedi Nasional 4, 1983:2338).
Hal itu diutarakan pula oleh Soekarno
(1964:3) yang mengatakan bahwa
nasionalisme adalah suatu iktikad; suatu
keinsyafan rakyat bahwa rakyat itu  satu
golongan, satu “bangsa”. Selanjutnya,
Soekarno (1964:5) berpendapat bahwa
semangat kebangsaan atau nasionalisme di
Indonesia secara tersirat telah lahir sejak
masa Sriwijaya dan Majapahit. Semangat
seperti itu terbelah-belah pada saat Indone-
sia dijajah oleh Belanda. Jiwa kebangsaan
hanya terlihat sebagai jiwa persatuan satu
daerah atau satu kepulauan. Semangat
kebangsaan itu secara keseluruhan
mempunyai satu tujuan, yaitu mengusir
penjajah dari negeri tumpah darah kita ini,
Indonesia. Akan tetapi, wujud nasionalisme
seperti itu masih bersifat lokal.
Semangat kebangsaan secara nyata
baru dilakukan pada tahun 1908 dengan
lahirnya perhimpunan kebangsaan yang
pertama, yaitu Budi Utomo. Bentuk dan
arah nasionalisme kita pada saat itu didasari
oleh kesatuan wilayah, kesatuan keinginan,
kesamaan nasib, dan kesamaan hal-ihwal.
Berkaitan dengan itu, Nasution
mengatakan bahwa jika kita mengadakan
penelaahan terhadap sejarah kesusastraan
Indonesia modern, kita pasti akan
menemukan pengarang yang tidak hanya
berperan sebagai sastrawan, tetapi juga
berperan sebagai tokoh pergerakan Indonesia.
Oleh sebab itu, tidak mengherankan jika
suara nasionalisme banyak kita jumpai
dalam karya sastra Indonesia modem
sebelum perang kemerdekaan. Dasar atau
pola pemikiran tentang nasionalisme terlihat
dari isi atau napas karya itu. Napas yang
dimaksudkan itu adalah unsur patriotisme,
unsur harapan kemerdekaan, unsur
pemujaan terhadap pahlawan, unsur
pengenangan kejayaan masa lalu, unsur
kebanggaan akan bahasa nasional, dan
unsur kecintaan pada tanah air (Nasution,
1965:5).
Para pengarang sastra Indonesia
sebelum kemerdekaan banyak
menghasilkan karya-karya yang
menggambarkan kehidupan pada masa
kolonial. Karya-karya mereka pun ada yang
memunculkan nasionalisme atau semangat
kebangsaan. Di pihak lain, di luar terbitan
Balai Pustaka yang oleh pemerintah Belanda
pada saat itu disebut sebagai “bacaan liar”,
muncul karya-karya yang memiliki rasa
nasionalisme seperti roman yang muncul
dalam majalah Loekisan Poedjangga. Majalah
yang diterbitkan oleh penerbit Tjerdas ini
terbit di Medan tahun 1939 dan berakhir
tahun 1942. Loekisan Poedjangga dipimpin
oleh Joesoef  Sou’yb dan dibantu oleh para
penulis yang terkenal (pada masa itu),
seperti Hamka, A. Rifai Ali, Soeman Hs.,
Selasih, Matu Mona, Dali, I Made Otar,
Yusdja, Merayu Sukma, D.E. Manu Turie,
A. Damhoeri, Shaffar Yasin, Tamar Djaja,
dan administratoer Nawibt. Majalah ini
diberi label sebagai majalah “Roman Detektif
Popoeler”, terbit dua kali sebulan. Beberapa
pengarang yang menulis di majalah ini,
antara lain Joesoef Sou’yb, D.E. Manu Turie,
Hamka, Merayu Sukma, Dali, A. Damhoeri,
Inangda, Abwart Satyapura, Andi
Penjamin, dan Yusdja.
Yusdja merupakan pengarang tahun
1930-1940-an. Pada saat itu tampaknya
semangat pergerakan di Indonesia tengah
menjadi perhatian manusia Indonesia yang
ingin melepaskan diri dari penjajah.
Berkaitan dengan itu, Mhd. Dien Yatim
menulis di halaman muka roman Moetiara
Berlumpur (semacam promosi) sebagai
berikut.
Marilah kita isi perbendaharaan Tanah Air
dengan berbagai pengoerbanan, semoga ia
akan tjemerlang oleh tjahaja pengoerbanan
itoe diantara poeloehan tangloeng dan kandil
jang lagi menghiasi pesta doenia!
Pengoerbanan itoe lahir dari pertjintaan jang
soetji dan ichlas. Dari pertjintaan jang keras
itoe relalah seseorang menanggoengkan
penderitaan betapapoen djeoa, karena ia
merasa berbagai penderitaannja itoe masih
beloem djoea akan seimbang dengan
kedoekaan jang ditanggoengkan Tanah Air.
Sebab itoe perdjoeangan seseorang itoe tak
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akan poetoes-poetoesnja sehingga keachir
hajatnja,—demikian perdjoeangan Yamin
didalam tjerita MOETIARA
BERLOEMPOER ini. Penoelisnja telah
meloekiskan satoe roman politik jang
menarik hati, dirgahajoe!
MHD. DIEN YATIM
Tulisan ini akan menitikberatkan pada
penelaahan perjuangan para aktivis
Pergerakan Merah dari kedua roman
tersebut dalam mewujudkan rasa
nasionalisme yang pada masa itu menjadi
perhatian manusia Indonesia.
1.1 Teori
 Masalah dalam penelitian ini adalah
bagaimana bentuk nasionalisme  yang
dilontarkan pengarang dan dengan cara
apa pengarang menyampaikan rasa
nasionalismenya itu? Untuk menjawab
masalah tersebut digunakan pendekatan
sosiologi sastra. Pendekatan ini digunakan
dengan dasar pandangan bahwa sastra
tidak hanya berurusan dengan dunia
pribadi sastrawan, tetapi juga pada
dasarnya berurusan dengan dunia sosial,
usaha manusia untuk menyesuaikan diri
dalam dunia itu dan sekaligus berusaha
untuk senantiasa mengubahnya menjadi
dunia yang lebih baik (Damono, 2002:3).
Sastra adalah usaha untuk menciptakan
kembali dunia sosial. Seperti halnya
sosiologi, sastra sebenarnya berhubungan
dengan struktur sosial, ekonomi, dan politik.
Namun, berbeda dengan sosiologi yang
hanya menyusun deskripsi dan analisis
objektif dan ilmiah, sastra masuk menyusup
ke bawah permukaan kehidupan sosial




Sementara itu, metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif analisis. Metode tersebut
digunakan dengan cara mendeskripsikan
fakta-fakta, disusul dengan analisis yang
tidak semata-mata menguraikan, tetapi juga
memberikan pemahaman dan penjelasan
(Nyoman Kutha Ratna, 2007:53). Metode ini
dipilih karena hal yang akan dilakukan
dalam penelitian adalah menjelaskan peran
tokoh-tokoh Pergerakan Merah dalam
mencurahkan cintanya pada tanah air dan
partai. Sementara itu, teknik pengumpulan
data yang dipakai dalam penelitian ini
adalah studi pustaka. Penulis
mengumpulkan data dari berbagai pustaka
yang ada, terutama yang berbentuk terbitan.
2. Pembahasan
Dalam roman Moetiara Berlumpur dan
Patjar Merah Kembali ke Tanah Air tokoh-
tokoh Pergerakan Merah aktif memperjuangkan
nasionalisme atau semangat kebangsaan di
lingkungan kaum marginal (kaum pinggiran
atau masyarakat miskin). Perjuangan
mereka bersifat radikal (amat keras) dan
militan (bersemangat tinggi, berhaluan
keras), seperti mengadakan pembongkaran
jalan kereta api (Batang Oepamo),
memutuskan kawat telepon,  dan
menghasut  kuli-kuli tambang (Moetiara
Berlumpur,  hlm. 10).
2.1 “Perusuh Liar yang Berbahaya” versus
“Pecundang dan Oportunis”
“Perusuh Liar yang Berbahaya” versus
“Pecundang dan Oportunis” merupakan
predikat untuk tokoh Yamin dan Hamdani.
Yamin mendapat predikat “Perusuh Liar
yang Berbahaya” dari pemerintah Belanda
karena keaktifannya dalam menggerakkan
massa rakyat untuk memberontak kepada
pihak penjajah Belanda. Yamin merupakan
tokoh organisasi Serikat Rakyat yang
beraliran politik komunis. Ia merupakan
tokoh muda yang sangat pandai dalam
berorganisasi dan mengatur strategi
sehingga kehadirannya dicari-cari oleh
penjajah. Di pihak lain, muncul tokoh
antagonis Hamdani, seorang mata-mata
propemerintah Belanda yang juga tidak
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kalah lihainya.  Dari pihak Yamin, Hamdani
diberi predikat sebagai tokoh pecundang dan
oportunis.
(1) Perusuh Liar yang Berbahaya
Sebagai seorang  aktivis komunis
Silungkang (Sumatra Barat), Yamin telah
menjadi incaran dan target pemerintah
Belanda. Sebagai pemimpin di salah satu
wilayah di tanah air, Yamin mampu
menggerakkan aksi rakyat dengan begitu
hebat.   Bagi pemerintah Belanda, semangat
pemberontakan rakyat jajahannya yang
muncul itu harus dipadamkan dan tidak
boleh menjalar ke wilayah lain di Indone-
sia. Untuk menghambat aksi rakyat,
penjajah menangkalnya dengan kekuasaan
dan kekuatan militer. Untuk itulah Belanda
mengirim beratus serdadu dan prajurit
untuk menjaga agar Silungkang aman.
Sepoeloeh deresi kereta api masing-masing
memoeat doea poeloeh orang serdadoe,
doea gerobak bakase jang dikawali doea
loesin peradjoerit penoeh dengan alat
tambahan, soedah sampai di Padang.
Semoeanja oentoek Sawah Loentoe—
Sawahtalang dan teroetama sekali oentoek
…Siloengkang!
Api jang maharadja lela dalam semangat
pendoedoek—jang gelisah dalam soeasana
pemerintahan, mesti didinginkan dan
dipadamkan dengan segera, namoen akan
mempergoenakan kekoeasaan keras,
kekoeatan militer.
Api—jang dalam sedjarah tanah air
dinjatakan “api pemberontakan rakjat”
didjaga djangan sampai menoelar kelain
daerah, rakjat hendak ditenangkan,
kampoeng halaman haroes aman dan sentosa.
Itoelah boekti kedatangan militer petang ini.
Pemimpin tanah air— kalau boleh
diseboetkan demikian—
Telah banjak memberikan pengoerbanan
tenaga, pikiran dan kekajaan,
membangoenkan dan menjalakan semangat
rakjat, hingga dalam riwajat Indonesia dalam
abad 20 ini, adalah soeatoe loekisan jang
maha ngeri jang bertasikkan darah dalam
bentjana jang maha dahsjat.
Semangat rakjat menggeletar!
(Moetiara Berlumpur, hlm. 3—4)
Dalam kasus Yamin, Pemerintah
Belanda menerapkan politik “adu domba”
(devide et impera). Dalam hal ini Komandan
Jacob Wesselaar (pemimpin keamanan di
wilayah Sawahlunto dan Sawahtalang)
memanggil ayah Yamin supaya
menyerahkan Yamin kepada Belanda dan
dia “membebani” ayah Yamin secara
psikologis dengan mengatakan bahwa
keamanan, kesejahteraan, kekacauan, dan
kesengsaraan rakyat terletak di tangan
Datoek Sinaro. Di samping itu, Pemerintah
Belanda menjuluki Yamin sebagai seorang
tokoh “Kepala Perusuh yang Liar dan
Berbahaya”.
… memoelangkan hal ini pada Datoek, bagai
mengikat padi dengan batangnja, menjoesoen
sirih dengan gagangnja. Kami serahkan pada
Datoek atas nama penghoeloe andiko, atas
orang jang dipertjajai, atas nama ajah
kandoeng Yamin sendiri.
…Kami ma’loem, Yamin anak toenggal
Datoek Sinaro, tetapi kami tahoe poela,
Yamin kepala peroesoeh jang liar dan
berbahaja. Djadi Datoek haroes ingat,
kesentosaan negeri, kekatjauan dan
kesengsaraan ra’jat dan kesedjahteraannja,
terletak didalam tapak tangan Datoek. Djika
Datoek menjerahkan Yamin, artinja Datoek
telah mengamankan negeri; poen sebaliknja
bergantoeng bagi Datoek itoe sendiri.
Tetapi ingatlah poela oleh Datoek, kalau
tiadalah Datoek maoe mengaboelkan,
pertjajalah, akan keamanan Datoek kami
tiada berani menanggoengnja dan
begitoepoen keselamatan Yamin.
Berdjandjilah Datoek, soepaja permintaan
itoe dapat ditoeroeti.
(Moetiara Berlumpur hlm. 6)
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Datoek Sinaro sebagai seorang ayah
tidak terprovokasi oleh wacana yang
disampaikan Komandan Jacob Wesselaar.
Ayah Yamin itu  tidak mau memberitahukan
sedikit pun jejak Yamin kepada penjajah.
Dia lebih baik dibunuh daripada
memberitahukan keberadaan anaknya.
Menurut Datoek Sinaro “siapa yang
berutang dialah yang harus membayar”.
Jadi, kalau Yamin menurut pemerintah
Belanda dianggap “berutang” dialah yang
harus membayarnya atau
mempertanggungjawabkan semua
perbuatannya. Perhatikan kutipan berikut.
Achirnja ia mendjawab:
“Toean! Perintah dan permintaan jang toean
kemoekakan adalah loenak lemboet dan
djoedjoer.
Tetapi dalam kedjoedjoeran itoe toean
ketahoeilah, ada poela soeatoe
kedjoedjoeran jang tersoea dibalik jang lain.
Dikoebak koelit tampak isi,—tjara petitih
pada kami,—kehendak toean itoe tiada
dapat saja kaboelkan, walaupoen saja tahoe
dimana Yamin oempamanja bersemboenji,
betapa poela kalau saja tiada tahoe.
Saja tiada akan mengchianati anak saja
sendiri. Walaupoen bagi lain pihak beragam
Yamin diseboetkan, bagi saja ia akan tetap
mendjadi Yamin djoega, anak kandoeng
belahan djiwa saja. Toean djalankanlah
oesaha toean jang lain diloear pengetahoean
saja, oetang Yamin hendaklah dibajarnja
kalau ia telah beroetang, tapi djanganlah saja
dibawa-bawa menagih oetang dirinja!
Djika toean merasa soeatoe keengkaran dan
kesalahan saja didalam hal jang begini, saja
serahkan dalam kekoeasan dan pertimbangan
toean. Djika toean akan memaksa djoega,
demi Maha Esa, Allah saksi saja, dari
pada mentjari djalan oentoek menjerahkan
poetera saja, lebih baik toean hoekoemlah
saja, senang dan gembiralah semangat saja,
karena saja telah memberi pengoerbanan
oentoek serpih belahan djiwa saja sendiri!
Toean boenoehlah saja demi kemoeliaan, saja
tiada akan mendjadi perkakas boeat toean!”
Penoetoeran Datoek Sinaro kian keras, ia
berdiri dari tempat doedoeknja, kemoedian
terenjak doedoek kembali karena poetoes
berboerai perasaannja.
(Moetiara Berlumpur, hlm. 8).
Kutipan tersebut menampilkan sikap
seorang tua yang kukuh dan keras
pendiriannya, serta religius (hanya Allah-lah
saksinya). Di sisi lain, pencerita memberikan
predikat kepada Datoek Sinaro sebagai
seorang dusun yang jiwanya dialiri oleh
darah pahlawan. Sementara itu, Yamin
diberi predikat sebagai seorang pahlawan
muda yang liar.
Soenggoeh sedih sekali peristiwa itoe!
Darah pahlawan jang mengalir dalam
djiwa orang toea doesoen itoe dapat
ditimbangi Jacob Wesselaar. Perasaan
ringkas tetapi tadjam dan tegoeh sebagai
seorang ajah, ia haroes ingat akan poeteranja,
haroes terbajang, diroeang matanja
bagaimana ia melimpahkan kasih mesra pada
toempahan darahnja sendiri, …
Achirnja darah seorang ajah berperang
dengan darah seorang militer dalam djasat
Jacob Wesselaar. …
Kendatipoen demikian, djika boleh
hendaklah Datoek Sinaro dipergoenakan
mendjadi oempan djerat oentoek menangkap
pahlawan moeda jang liar itoe.
(Moetiara Berlumpur, hlm. 9)
Sosok Yamin tampil sebagai seorang
pemuda pandai dan cekatan. Dia anak
tunggal,  ibunya telah meninggal dunia.
Yamin sempat mengenyam pendidikan di
sekolah yang berbahasa Belanda di Sawah
Lunto.  Dia termasuk anak yang cerdas.
Setelah menjadi aktivis partai komunis,
Yamin setia pada partainya dan di sisi lain
dia juga setia pada cintanya. Dia sangat
teguh dalam pendirian. Saat di dalam
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penjara, Yamin tetap bungkam, tidak
tercetus sedikit pun rahasia partai keluar
dari mulutnya. Yamin juga pekerja keras dan
dapat dipercaya. Namun, kadang-kadang
dia juga mudah berputus asa. Selain itu,
kesan pencerita dan tokoh lain atas sosok
Yamin menyebutkan bahwa Yamin
bagaikan mutiara dalam lumpur.
Telah sekian kali ia dihadapkan kemoeka
berbagai matjam pembesar, dan telah sekian
kali poela rahsia partai Pari ditjoengkil dari
moeloetnja, tetapi beloem seboeah rahasia
djoea jang terlompat dari moentjoengnja. …
“Saja selamanja sedia, pemimpin.”
Bagoes! Terima kasih diatas kekerasan dan
kesetiaan hatimoe itoe. Saja pertjaja engkau
akan mendjalankan perintah itoe meski
kelangit hidjau sekalipoen, asal oentoek
kepentingan bangsa dan partai. …Engkau
tjoema jang saja pertjaja, engkaulah jang
hendak memikoel berat ringannja. …
Demikianlah adanja penderitaan hidoep,
demikianlah adanja Saleha disamping Yamin
dipandangnja sebagai moetiara jang telah
berloempoer…
“Soenggoeh nian, saudara. Sekira tiada
mengingatkan nasib tanah air dan penderitaan
ra’jat jang amat sengsara, barangkali telah
wafatlah saja ini, tiadalah goenanja saja
hidoep lagi, wafat dalam perdjoeangan lahir.
Pengoerbanan tenaga, harta dan sebahagian
besar dari rohani saja sendiri telah saja
berikan dg. Penderitaan jang tiada doea lagi
didalam kesengsaraan; namoen demikian
saja masih beroleh tjedera djoea dari teman
seperdjoeangan. Soenggoeh bintang gelap
jang sedang melipoeti saja sekarang ini.”
“Amsal saudara laksana moetiara jang
berloempoer” oedjar Sa’ali bagai
menghiboerkan. Di satoe ketika kelak
segenap loempoer itoe akan terkikis djoea
dan kilap moetiara itoe  akan pasti djoea
memboentang”.
(Moetiara Berlumpur, hlm. 35, 36, 46, 52)
(2) Datoek Sinaro, Sosok Orang Tua Yamin
Di pihak lain, Datoek Sinaro (ayah
Yamin) sebenarnya juga bimbang saat
anaknya masuk paham/aliran komunis.
Akan tetapi, setelah anaknya memberikan
alasan yang  masuk akal, Datoek Sinaro bisa
menerimanya. Perhatikan kutipan berikut.
Boekan sekali doea ia ditempoeh roesoeh
dan bimbang sedjak ia tahoe tentang bathin
Yamin telah dimasoeki faham merah itoe.
Semoela mentjampoengkan diri dalam badan
Serikat Ra’jat, sedjak poeteranja itoe telah
mendjadi seorang pemimpin merah poela,
bersaranglah bimbang dan piloe dalam
hatinja. Ia ma’loem peristiwa itoe akan
ditanggoengkan Yamin, tangan mentjentjang
bahoe memikoel, tapi ia merasakan benar
sampai kerongga dadanja akan soeatoe
kekoeatan gaib jang akan mentjeraikan dia
dengan anak jang dikasihinja itoe. …
 (Moetiara Berlumpur,  hlm. 12)
Melalui tokoh Datoek Sinaro saat
menasihati anaknya, pencerita
menyinggung  masalah  kemerdekaan
seseorang dalam bersikap dan bertindak:
kemerdekaan seseorang dalam memilih
paham yang diyakininya dan kemerdekaan
seorang lelaki dewasa yang telah bisa
menentukan pilihan. Cinta atas suatu
paham pun penuh pengorbanan.
Kutipan berikut memperlihatkan
bagaimana dialog antara tokoh ayah
(Datoek Sinaro) dan anak (Yamin)
menunjukkan gagasan nasionalisme dengan
membayangkan rasa tidak senang pada
keberadaan pemerintah Hindia Belanda:
“Engkau seorang laki-laki jang telah dewasa,
Yamin, telah berpengetahoean dan telah lepas
dari kandoengan ajah boenda sebab itoe
engkau seorang jang merdeka, merdeka lahir
dan bathinmoe! Dalam pertempoeran hidoep
engkau beloem kenal arti, pengalaman”.
Manoesia hantjoer dalam toedjoean
hidoepnja, karena koerang dan loepa akan
pengalaman; poen tiadalah goena
pengetahoean jang melangit hidjau djika
koerang pengalaman!
Dalam kemerdekaan faham dan pikiranmoe,
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pengalaman mendjadi ajah boenda
menoendjoek mengadjarimoe.”
Demikianlah ia mengajari anak, demikian
poelalah Yamin beroleh ajah.
(Moetiara Berlumpur, hlm. 13)
Dari kutipan tersebut, selain menasihati
tentang kemerdekaan seseorang, Datoek
Sinaro juga mengingatkan masalah
pengalaman kepada anaknya. Bagi Datoek
Sinaro, ilmu pengetahuan setinggi langit
tidak ada gunanya jika tidak ada
pengalaman hidup.
(3) Pecundang dan Oportunis
Dalam roman Moetiara Berloempoer
pengarang menampilkan pula tokoh
Hamdani dan Tengku Munar. Kedua tokoh
tersebut  berperan sebagai penghasut yang
mencari keuntungan untuk diri sendiri.
Hamdani dan Tengku Munar berperan
sebagai tokoh mata-mata  pihak kolonial. Di
satu sisi, mereka juga menjadi anggota
organisasi Serikat Rakyat. Di dalam
organisasi tersebut Hamdani memata-matai
Yamin dan organisasinya. Hamdani juga
menjalankan politik adu domba, dia
mengadu domba Yamin dengan Saleha
(pacarnya) sehingga hubungan mereka
putus. Bahkan, Saleha menuduh Yamin
sebagai pengkhianat bangsa dan penjual
rahasia partai. Begitu pula orang tua
Saleha, mereka telah terbius oleh kata-kata
Hamdani yang disebutkan “bertanam tebu
di bibir”. Perhatikan kutipan berikut.
“Demi Allah! Demi tanah airkoe,
koemohonkan dikau memberikan boekti
dalah toedoehanmoe, djika benar dikau
pada pihak jang berdasarkan boekti!”
Toean roemah terbelalak dengan tjepat ia
berdiri dihadapan tamoenja dengan moeka
jang galak, oedjoeng djarinja menoendjoek
diiringi dengan djawabnja;
“Yamin…Yamin, sekali lagi koeperingatkan
tiada hakmoe menjeboet tanah air tiada
hakmoe menoendjoek mengadjari didalam
roemahtanggakoe!
Tanah air! Tanah air, djidjik akoe mendengar
kata jang soetji itoe keloear djoea dari
moeloetmoe, tiada hakmoe menjeboet …!
Engkau adalah seorang pengchianat, karena
mengharapkan keoentoengan dan
kesenangan dirimoe sendiri kau berani
menjerahkan koentji pergerakan kami pada
orang lain! Haramlah akoe bertegoer sapa
dengan orang jang seroepa dikau, djika tiada
kesopanan oemoem membatasi!”  …
“Saleha! Toedoehanmoe boekan tiada ringan
lagi, seberat boemi dengan langit! Tapi Sal,
saja hendak beroending sepatah lagi,
walaupoen dikau telah meloemoer
moekakoe dengan nadjis, …
(Moetiara Berlumpur, hlm.17, 18)
Dari kutipan tersebut tercermin bahwa
di antara dua pemuda aktivis komunis itu
sudah tidak saling percaya. Si pemudi
menuduh Yamin sebagai pengkhianat
bangsa, sedangkan si pemuda membantah
dan menuntut bukti atas tuduhan yang tidak
benar itu. Yamin bersikap sabar dan terbuka,
sedangkan Saleha menurut Yamin telah
berlaku tidak adil karena sudah terkena
hasutan Hamdani. Perhatikan kutipan
selanjutnya.
…Tjis! Tiadakah engkau ingat rapat rahsia
dikeboen pisang jang kau andjoerkan, telah
diketahoe polisi, sedang engkau sendiri tiada
berhadir, apakah nama perboeatan awak
jang demikian? Beloem djoega mentjoekoepi
lagi agaknja…kau soeroeh polisi hadir
oentoek ganti dirimoe kesana…! Kalau
masih beloem djelas, tjis, plan jang akan
didjalankan pada semoea badan-badan
dimanakah engkau semboenjikan sebeloem
sampai kepada jang haroes menerimanja?
Boekankah karena kelakoeanmoe itoe telah
terdjadi kegagalan oentoek memoelai hari
pemogokan?
Karena plan itoe tiada engkau sampaikan
pada saatnja, semoea organisatie djadi kalang
kaboet. Sebeloem pekerdjaan dapat
dimoelai telah engkau soeroehkan polisi dan
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militer datang kemari. Semoea kawan
sefaham menerima penderitaan masing-
masing, hanja engkau seorang jang masih
merdeka dan leloeasa siang dan malam
kemana engkau soekai! Beloem poeaskah
engkau dengan keterangan jang demikian?”
“Ja Allah!” oedjar Yamin. “Ja Allahkoe
…dimanakah letaknja keadilan
ini…dimanakah tersimpan kebenaran alam
maja…Saleha! …tiadakah kau ingat
dismping peringatanmoe itoe, akan beban
berat jang koepikoel, kau tahoe sendiri atas
permintaanmoe rapat dipimpin
oleh…Hamdani, seorang kaki tangan jang
engkau pertjajai. Dirikoe engkau tahoe
sedang mengepalai pembongkaran djalan
kereta api di Batang Oempamo.
Soerat…boekankah engkau menerima
soerat dari Hamdani tentang ada
oeroesankoe jang penting semalam itoe, esok
baharoe engkau mengetahoei hasil oesaha
jang tiada koeoemoemkan lebih dahoeloe
kepada teman separtai. Djangan kau salah
ingat Sal, kedatangan Hamdani dengan
engkau keroemahkoe oentoek meminta plan
itoe karena engkau lebih pertjaja pada
Hamdani, pemimpin baroe itoe dari rekan
sedjawat jang lain. Dan sedjak penjerahan
plan iteo, karena hendak menjampaikan
pada seloeroeh badan persiapan, polisi poen
tahoe poela!.
(Moetiara Berlumpur, hlm. 18, 19)
Dalam kutipan tersebut Saleha
menjelaskan kesalahan yang telah dibuat
Yamin. Di lain pihak, Yamin  berusaha
mengingatkan kembali Saleha bahwa yang
mengambil plan itu adalah Saleha dan
Hamdani dan plan itu tidak ada pada
dirinya. Jadi, siapakah kira-kira yang telah
membocorkan semua rencana pergerakan
kepada polisi sehingga semua kegiatan telah
diketahui oleh polisi? Demikianlah
pernyataan Yamin yang secara tidak
langsung membantah tuduhan Saleha. Di
sisi lain tergambar pribadi Yamin yang
tampak religius dalam menghadapi masalah
(tuduhan kekasihnya yang tidak dia
lakukan). Yamin mempertanyakan di mana
sebenarnya letak (tempat)  keadilan dan
kebenaran di dunia ini dengan menyebut “Ja
Allah!” (Moetiara Berlumpur hlm. 19);
kemudian saat Yamin bertemu Saleha di
penjara Padang, dia mengucap “Allah maha
moerah!” oetjap Yamin dengan terperandjat
demi mendengar nama Leha itoe, ...
(Moetiara Berlumpur, hlm. 32, 33, 34).
Walaupun Yamin seorang yang beraliran
komunis, ternyata dia masih menyebut
nama Allah.
Mendengar penjelasan Yamin, Saleha
baru tersadar, tetapi semua itu sudah
terlambat karena Yamin telah menghilang.
Akhirnya, Saleha menjerit memanggil nama
Yamin. Jeritan Saleha telah membangunkan
ayahnya dan ayah Saleha itu pun mencap
Yamin sebagai pengkhianat bangsa.
Saleha terperendjak, badannja menggeletar
dan perasaannja kaboer, gelap alam ini
baginja, baharoe ia merasai ketelandjoeran
jang boekan sedikit artinja, menjebabkan
seorang patriot moeda hilang lenjap.
Kemoedian sebagai disentakkan ia berdiri
melompat kepintoe tempat Yamin
menghilang. …
Dengan pengharapan demikian ia menjeroe
Yamin tiga kali bertoeroet-toeroet, tapi jang
diseroe telah sebenarnja hilang ditelan gelap.
Ajahnja tersintak bangoen mendengar
seroean poeterinja. Ketika ia sampai
diberanda didapatinja Saleha sedang
menangis menjapoe air mata, karena itoe ia
maloem apa jang telah terdjadi, barangkali
soentikan djiwa verrader itoe telah dapat
poela mempengaroehi air mata remadjanja,
iapoen berkata “Rasanja pengchianat bangsa
itoe telah mempengaroehi bathinmoe sekali
lagi …djika tiada, masakan kau djadi
menangis. Kedji nian pekertinja, biarlah ia
pergi kemana ia maoe Sal, biarlah ia lindang
poepoes, biarlah ia mengirap ke awan hidjau,
tiada koeizinkan sekali lagi ia kemari!”.
(Moetiara Berlumpur, hlm. 21)
Kedudukan Yamin dan Saleha di dalam
organisasi Serikat Rakyat memegang
peranan penting. Keduanya didewa-
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dewakan anggota lain di dalam Serikat
Rakyat tersebut.
Kedoea-doeanja didewa-dewakan anggota
Serikat Ra’jat terseboet. …
Ketika masa jang achir ini, sedjak Hamdani
datang dari Padang dan mentjampoengkan
diri dalam Serikat Ra’jat, moelailah
toemboeh tjedera antara kedoeanja.
Hamdani memberikan boekti oentoek
menoedoeh Yamin sebagai seorang
pengchianat dan pendjoeal rahsia partai,
tiadalah ia loepa menanam teboe dibibir,
menjebabkan nafsoe Saleha jang bernjala-
njala dan simpatik itoe dapat lekas
meloepakan siapa sebenarnja Yamin,
bagaimana loeroes dan setianja.
(Moetiara Berlumpur, hlm. 22)
Dalam pengamatan tokoh Saleha
keberadaan Hamdani menimbulkan
berbagai kecurigaan. Setelah dia
menghubungkan berbagai kejadian, Saleha
baru menyadari bahwa Hamdani adalah
tokoh yang perlu dipertanyakan
keberadaannya di dalam partai. Hamdani
pernah dipecat dari pekerjaannya, tetapi
tidak dihukum. Hamdani juga banyak uang
dan boros padahal pekerjaannya  tidak
tetap.
Adakah Hamdani seorang rekan jang
djoedjoer, adakah ia seorang jang boleh
dipertjajai dalam pekerdjaan bersama,
adakah ia seorang patriot jang sedjati? Djika
benar ia seorang pegawai jang telah pernah
menggelapkan, mengapakah ia, tiada
dihoekoem dengan kesalahan itoe? Mengapa
poela ia teramat boros mengeloearkan oeang
oentoek keperloean jang sedikit sadja,
sebagai seorang jang bergadji besar, dibalik
keadaan dirinja jang hanja seorang jang tiada
mempoenjai pekerdjaan apa-apapoen jang
tetap dan mempoenjai sesoeatoe mata
kekajaan jang tertentoe? Apakah sebabnja
ia menda’wa Yamin tiada menjampaikan
plan, padahal dia sendiri jang meminta dan
berdjandji akan menjampaikannja. Ketika
rapat diadakan dikeboen pisang, ia sendiri
jang terlambat datang, kemoedian lima menit
sadja antaranja sesoedah ia berada didalam
rapat itoe, polisi dan serdadoepoen datanglah
memboebarkan dan menangkapi, ia poela
jang bebas, sedang soerat Yamin jang
menjatakan tidak akan berhadir sebab
pembongkaran djalan kereta api akan
dikepalainja semalam itoe, esok hari poela
baharoe sampai kepada teman sekerdja
…tiadakah didalam hal jang begini terselip
soeatoe peristiwa jang berlainan bentoek
dan keadaannja?
Adakah beroedang dibalik batoe toedjoean
Hamdani ini agaknja? Setelah Saleha,
mempertalikan antara satoe dengan jang lain,
semoea kedjadian itoe, timboellah sesalan
dan kengerian jang loear biasa, ingatlah ia
akan ketjindan moerah Hamdani jang telah
memboetakan matanja ... Akhirnya, gara-
gara Hamdani juga Yamin tertangkap saat dia
berada di Padang.
Sewaktoe itoe petang hari, ia lagi berdjalan
dengan langkah jang pandjang-pandjang
diseboeah lorong Kampoeng Djawa, ketika
sekonjong-konjong ia hampir bertoemboek
dengan seseorang…seseorang …matanja
terbeliak menatap orang itoe! Orang itoe
rekan sedjawatnja jang lama, Hamdani!
Kemoedian kedoeanja bagai atjoeh tak
atjoeh berselisih djalan sadja, tiada tegoer
menegoer, dan pada besoknja Yamin poen
hilanglah dari pergaoelan ramai kota Padang,
dan bertambahlah seorang lagi pengisi
pendjara politik di Kadasterweg—
Moeara—Padang.
Njata, Yamin telah tertangkap!.
(Moetiara Berlumpur, hlm. 23, 30, 31)
(4) Pacar Merah sebagai Dewa Penolong
Pacar Merah Indonesia merupakan
seorang pemimpin tertinggi, pemimpin
besar dalam organisasi komunis. Dia telah
malang melintang di dunia pergerakan
nasional maupun internasional dan selalu
muncul sebagai dewa penolong (deus ex
machina).
Dalam roman Moetiara Berloempoer,
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yang menarik dari tokoh utama Yamin
adalah ketika dia terbentur pada masalah
yang sangat berat dan dia sendiri tidak bisa
memecahkannya, bahkan kadang-kadang
hampir putus asa, tiba-tiba muncul tokoh
Pacar Merah menolongnya.
“Kalau boleh saja seboetkan, pemimpin
besar organisasi ini ialah Patjar Merah Indo-
nesia, karena itoe saudara mesti toendoek
dalam perintahnja dan sedjak dianggap
seorang jang bekal mendjadi anggotanja jang
setia.”
“Patjar Merah…pemimpin besar…wahai,
tiadakah pemimpin besar itoe tahoe gerangan
akan keadaan dirikoe sedjak lari
melenjapkan diri dari Siloengkang tempo hari,
kata orang sebagai pengchianat tanah air?”
“Pemimpin besar itoe tahoe membedakan
mana jang katja berkarang dengan moetiara
berloempoer, senangkan sadjalah kira-kiraan
saudara”.
(Moetiara Berlumpur, hlm. 39)
Peristiwa pemberontakkan Silungkang
dalam roman tersebut jika dikaitkan dengan
dunia nyata (fakta) memang tampak
berhubungan, secara nyata  disebutkan
bahwa pemberontakan tersebut terjadi di
awal tahun 1927. Hal itu terjadi mengikuti
jejak rekan seperjuangan mereka di Banten
yang memberontak pada bulan November
1926. Perhatikan kutipan berikut.
Di pagi buta yang becek, awal 1927, kaum
pemberontak di Silungkang, Sumatera Barat,
akhirnya mengikuti jejak rekan-rekan mereka
di Banten yang meletuskan pemberontakan
pada pertengahan November 1926. Mereka
menyerang kedudukan pemerintah.
Sasaran utama adalah menangkap dan
membunuh pejabat pemerintah, pejabat
pribumi, dan kulit putih. Mereka merusak
sejumlah instansi publik, seperti stasiun dan
kantor pos. Juga berencana membakar
instalasi tambang batu bara dan menyerang
semua simbol rezim kolonial di kota itu.
Gerakan pemberontak itu dapat dipatahkan.
Hanya sebagian kecil sasaran yang terpenuhi.
Selebihnya menyisakan prahara
berkepanjangan. Sampai 12 Januari 1927,
lebih dari 1.300 orang ditangkap. Ratusan
bom dan senjata api disita. Kebanyakan
mereka dibuang ke luar Sumatera Barat,
termasuk ke Digul. Ada pula yang dihukum
gantung.
Pemberontakan yang gagal di dua tempat
(Banten dan Sumatera Barat) pada tahun
1926-1927 itu cukup mengguncang rezim
kolonial di Batavia. Mereka pun memburu
pemimpin PKI dan onderbouw-nya, juga
kaum pergerakan secara keseluruhan. Sejak
itu penguasa kolonial bertindak bengis dan
makin represif. Setiap anasir pergerakan
nasional ditindas dan partai-partai politik yang
tak mau bekerja sama dengan pemerintah
dilarang. Proses ini berjalan sampai akhir
1930-an.
(Mestika Zed, Tempo, 17 Agustus 2008)
Selanjutnya bandingkan dengan
kutipan peristiwa yang terdapat dalam ro-
man Moetiara Berloempoer (fiksi).
Boelan November dari th. ’26 telah mengisi
roeangan sedjarah tanah air dengan berbagai
pantjaroba dan kekatjau balauan. Dimana-
mana, baik diseloeroeh tanah Djawa timboel
peroesoehan, pemogokan dan demontrasi.
Timboelnja artikel 151 bis jang terkenal itoe,
jang amat menjempitkan langkah kaoem
boeroeh, telah menggontjangkan seloeroeh
tanah air ini. Pemimpin jang didewa-dewakan
timboel dimana-mana dengan roepa-roepa
aliran soearanja, dari pihak jang terpeladjar
dan jang tiada terpeladjar. Nama-nama
pemoeka jang terkenal seperti Tan Malaka,
Darsono, Alimin, moeso, Misbacht,
Semaoen, dan Moeis adalah sebagai soeatoe
pedoman tempat orang meletakkan
kepertjajaannja. Disamping itoe poela
bangkit seorang lagi patriot baroe, pahlawan
moeda jang mengendalikan poesat gerakan
kaoem boeroeh dikota Semarang. Bagi
pendoedoek, teroetama Bantam dan Betawi,
nama pemimpin moeda itoe tiada dapat
diloepakan orang, apa poela djika di
Semarang, tempat poesatnja aliran merah
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itoe.
Bagi kita, jang mengikoeti djalannja tjerita
ini, walaupoen seratoes nama samarannja
jang lain, pemimpin baroe itoe akan tetap
djoega bernama Yamin, Yamin jang tiga
pekan setelah melarikan diri dari pendjara di
padang, telah mendjadi koeli pengangkoet
barang dari seorang Tionghoa pendjadja kain
berkeliling kampoeng, hingga dari Soematera
menjeberang sampai ke Djawa. Meletoesnja
api pemberontakkan di Semarang, Betawi
dan Bantam, adalah karena dorongan
semangat dari pemimpinnja terlampau panas
dan bernjala. Tiap tjetjah ada rapat terboeka
bagi oemoem, jang dibitjarakan hanja
kelaparan ra’jat, kesengsaraan dan
kemelaratan kaoem rendah dengan
penderitaannja jang tiada berhingga.
Koersoes lima menit terkenal amat dewasa
itoe, soentikannja tadjam-tadjam,
mendjadikan orang banjak gelap mata.
(Moetiara Berlumpur,  hlm.41,42)
 Pada dasarnya, pengarang mengambil
sumber penulisan dari peristiwa nyata, yakni
tentang pemberontakan Silungkang. Di
sinilah terjalin hubungan, antara fakta dan
fiksi yang saling “mengisi”. Sementara itu,
nama tokoh Pacar Merah yang menjadi
pusat cerita dalam roman ini tidak ada
dalam dunia nyata. Pacar Merah
merupakan seorang tokoh misteri rekaan
pengarang (mysterieman mengambil istilah
pengarang, Moetiara Berlumpur, hlm. 44).
Padahal peran tokoh Pacar Merah sangat
tinggi (pemimpin tertinggi dalam paham
tersebut dan selalu menjadi dewa penolong
bagi anak buahnya). Begitu pula nama tokoh
Yamin dan rekan-rekan seperjuangannya.
Tokoh Yamin pun merupakan pemimpin
muda yang sangat andal.  Sosok Pacar
Merah diidentifikasikan dengan tokoh Tan
Malaka. Berkaitan dengan hal itu,
tampaknya pengarang kembali ingin
menguatkan atau mengukuhkan mitos
kesaktian dan kehebatan tokoh tersebut.
Roman Patjar Merah Kembali ke Tanah Air
(1940) karya Yusdja ini isinya merupakan
kelanjutan dari roman Moetiara Berloempoer.
Dalam Patjar Merah Kembali ke Tanah Air
tokoh Hamdani tengah berada di Medan,
kemudian dengan kekuasaannya sebagai
kepala polisi rahasia Belanda, dia mengirim
Sa’ali (tokoh komunis muda teman Yamin)
ke penjara di Padang, Sumatra Barat.
Selanjutnya, Hamdani pergi ke Singapura
untuk mengejar Yamin dan Pacar Merah.
Di Singapura Hamdani berhasil
menjebak salah seorang anggota komunis
yang mengaku bernama Joenoes. Berkat
kepandaiannya dan berpura-pura menjelek-
jelekkan pemerintah Belanda, Hamdani
berhasil mengorek keberadaan Yamin dan
Pacar Merah. Sampai-sampai Joenoes
menceritakan bahwa Pacar Merah memiliki
kesaktian. Perhatikan kutipan berikut.
“Apa kabar…dan dari mana saudara
mengetahoei tempat ini?” tanja Joenoes.
…Hamdani laloe mentjeritakan keadaan
dirinja diboeroe-boeroe polisi. …Hamdani
bertjerita pandjang lebar…Tidak loepa-
loepa dia mentjatji-tjatji sikap pemerintah jg
bengis dan kedjam, katanja. Joenoes
mendengarkan dengan tenang dan terpikat.
…
Jang oetama sekali ia mesti mengetahoei
tempat Patjar Merah dengan Yamin, jg kedua
menangkapi kedoea orang itoe mati atau
hidoep. Kesaktian Patjar Merah, dioeraikan
oleh Joenoes semalam-malaman itoe, dan
pagi benar Hamdani telah bersedia berangkat
ketempat jg hendak ditoedjoe. …
(Patjar Merah Kembali ke Tanah Air, hlm.
20, 21, 22)
Di pihak lain, ternyata Yamin dan Pacar
Merah telah mengetahui keberadaan
Hamdani beserta polisi di dalam pertemuan
tersebut. Akhirnya terjadilah keributan dan
pertempuran. Para polisi Singapura yang
awalnya berpihak kepada Hamdani,
akhirnya berpihak kepada Yamin dan Pacar
Merah. Hamdani pun dibuang ke suatu
kampung. Akhir dari pertempuran itu
dimenangkan oleh pihak Pacar Merah dan
kelompoknya.
“Hamdani, disini boekan di Indonesia, tempat
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engkau boleh berbeat sembarangan oentoek
melakoekan kekedjian perboeatanmoe.
Hamdani … ingatlah akan kesan
perboeatanmoe, kau djoeal mentah
pemimpin jg akan memperbaiki nasib
bangsamoe, diantaranja toeroet sebahagiaan
besar kaoem pamilimoe, tapi kau tidak
merasai itoe, sebab matamoe telah boeta dan
hatimoe telah mendjadi hati pelepah
pisang.Saja peringatkan padamoe, djika
engkau terlepas sekali lagi dari djaringkoe
ini,hendaklah engkau merobah
sikapmoe,bekerdjalah dengan teroes terang,
djangan bersifat jang seroepa ini, menipoe
kebenaran dirimoe sendiri …”
“Tangkaplah ia, serahkan kepada Yamin,
soepaja diketahoeinja apa pembalasan
perboeatannja jang mendjoeal kebenarannja
itoe” beriring dengan itoe, polisi-polisi jg
menoeroetkan perintah hamdani bermoela
tadi sekaligoes menjerkap Hamdani,
mengikat toeboehnja.
(Patjar Merah Kembali ke Tanah Air, hlm.
26)
Dalam roman Patjar Merah Kembali ke
Tanah Air pengarang menyampaikan rasa
nasionalismenya berupa nasihat Pacar
Merah yang menyuruh Hamdani berubah
sikap. “Berubah sikap” yang dimaksud
adalah supaya Hamdani tidak berpihak
pada pemerintah Belanda dan tidak
menangkap Yamin dan Pacar Merah. Hal
tersebut  merupakan suatu kemuliaan dan
keberuntungan bagi rakyat di tanah air yang
selama ini dibohonginya. Bahkan, kadang-
kadang tokoh Pacar Merah mengolok-olok
musuh bebuyutannya, Hamdani. Perhatikan
kutipan berikut.
“Kini telah njata benar saudara kalah dalam
perdjoeangan, daja oepaja saudara telah
kalah oleh daja oepaja kami, djika saudara
hendak hendak merobah tindakan selepasnja
dari sini, adalah soeatoe kemoeliaan bagi
saudara dan soeatoe keoentoengan bagi
ra’jat tanah air kita. Sebaliknja djika saudara
masih beloem djoea djera, itoe tersilah
kepada saudara sendiri. Sampai disinilah kita
dahoeloe bertemoe, banjak  poela oeroesan
saja jg lain jg haroes diselesaikan, kalau
oentoeng kita bertemoe sekali lagi, moga-
moga dalam paham dan pendapatan jang
satoe”. Kemoedian dengan mengangkatkan
tangan memberi hormat, Patjar Merah
toeroen diiringkan oleh pengikoetnja.
Hamdani masih terikat beserta dengan rekan-
rekan jg lain, sampai datang soeatoe masa
pertolongan kepadanja. Memang tabi’at
Patjar Merah, selaloe berlakoe djoedjoer
dengan moesoehnja. Ketika ia berangkat,
bureau polisi di Ipoh telah menerima
teleponnja meminta bantoean oentoek or-
ang2 jang terikat itoe.
(Patjar Merah Kembali ke Tanah Air,  hlm.
28, 29)
Selanjutnya perburuan Hamdani
dilanjutkan saat Pacar Merah kembali ke
Indonesia. Di dalam kapal, Hamdani hendak
menangkap Pacar Merah, tetapi Hamdani
kalah strategi. Akhirnya Pacar Merah juga
yang memenangkan perjuangannya.
Kisah dalam roman ini berakhir bahagia
(happy ending) bagi tokoh utama, Yamin.
Atas pengabdiaan dan pengorbanannya
kepada partai, Yamin mendapat balasan
yang setimpal dari Pacar Merah. Berkat
perjuangan keras akhirnya Yamin berhasil
menikah dengan Saleha di Singapura.
Selanjutnya setelah menikah, karier Yamin
semakin meningkat dan namanya semakin
populer. Sementara itu, di lain pihak
pengarang menampilkan musuh bebuyutan
Yamin, Hamdani yang kesal dan kecewa
karena tidak dapat membekuk musuhnya.
…Sendja tahadi perkawinan doea sedjoli
itoe dilangsoengkan, dan malam ini akan
diadakan sedikit keramaian diantara teman-
teman separtainja sadja. …
Demikianlah tinggal doea sedjoli itoe
meneroeskan perdjalanan bahtera hidoepnja.
Sekira Saleha sekarang balik mendjadi
saloeran jang mentjoerahkan semangat,
adalah yamin telah semakin populer dalam
kalangan pemimpin serikat rahsia di
Semenandjoeng. Dari hari kehari, dari masa
kemasa, ia mengembara kian kemari
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mengembangkan fahamnja, setia melakoekan
perintah pemimpinnja, Patjar Merah! Dan
disana, djaoeh di Seberang, di kota
Padang… hamdani akan tetap selamanja
dilamoen ketjewanja, ketjewa dan kesal
karena tiada dapat membekoek lawannja…!
(Patjar Merah Kembali ke Tanah Air, hlm.
76, 78)
Porsi keberuntungan berada di pihak
tokoh Yamin dan serikatnya, terutama Sa’ali
yang berbahagia berada di negeri orang
karena terlepas dari kejaran polisi rahasia.
Di pihak lain,  Hamdani dan teman-
temannya yang mendukung pemerintah
Belanda  selamanya dilanda rasa kecewa.
   …Diantaranja kelihatan Sa’ali jang merasa
berbahagia telah terlepas dari pengedjaran
segala polisi ditanah djadjahan Belanda. Dan
diantaranja djoega Joenoes, Yunan, dan lain-
lain. Mereka bertjengkerama-
bertjengkerama dengan riang gembira.
(Patjar Merah Kembali ke Tanah Air, hlm.
77)
 (5) Pola Pacar Merah dan Elang Emas Sama
 Munculnya tokoh Pacar Merah dalam
kedua roman Yusdja formulanya hampir
sama dengan tokoh Elang Emas karya
Joesoef Sou’yb. Pacar Merah dan Elang
Emas sering muncul tiba-tiba untuk
menolong orang/anak buahnya yang
terkena masalah berat sehingga setiap
masalah selalu saja ada jalan keluarnya.
Contohnya dalam kasus Yamin, yakni saat
Yamin berada di dalam penjara, ia bisa
dibebaskan oleh Pacar Merah. Begitu pula
saat terkepung oleh polisi yang dibawa
Hamdani, Pacar Merah dengan
kepandaiaannya muncul sebagai dewa
penolong. Pacar Merah juga memberi
petunjuk kepada anak buahnya melalui
secarik surat. Bahkan, dia menasihati
lawannya atau polisi juga melalui surat. Cara
seperti ini dilakukan juga oleh Elang Emas
karya Joesoef Sou’yb. Perhatikan kutipan
berikut.
Oedo Sidin memboekakan pintoe besar
pendjara itoe, kemoedian Yaminpoen
keloearlah diiringkan oleh polisi jang
bersendjata lengkap itoe.  Mereka berdjalan
tertoendoek-toendoek dalam malam jang
dingin dan gelap goelita itoe, …Ia terdiri
dengan heran karena polisi jang
mengiringkannja itoe tak ada lagi. …
Ada beberapa lama ia terheran-heran. …Ia
segera mengajoenkan langkahnja dengan
tjepat seraja memasoekkan kedoea
tangannja disakoenja, ketika sekonjong-
konjong tangannja itoe teraba kesetjarik
kertas di dalam kantoengnja itoe. …Dibawah
sinar lentera jang soeram itoe, dalam titik-
titikan hoedjan itoe, dibatjanjalah soerat ketjil
itoe dengan tergesa-gesa.
Yamin!
Malam ini engkau bebas soedah dari
penderitaanmoe. Siapa gerangan jang
bekerdja dibalik lajar, tak oesahlah engkau
berniat oentoek mengetahoeinja, jang njata,
engkau telah bebas!
Oentoek keselamatan dirimoe, seboleh-
bolehnja djangan engkau berangkat dahoeloe
dari kota ini dalam sepekan doea ini. Setjepat
moengkin hendaklah sengkau lekas
menoedjoe ke Hotel Kita, ketoeklah kamar
No. 2, seorang pedagang kain soetera
Tionghonghoa akan menerimamoe.
Serahkan keselamatan dirimoe kepadanja.
Toeroet perintah itoe dengan tjermat!
PEMBELAMOE
(Moetiara Berlumpur, hlm. 36, 37)
Kutipan tersebut merupakan petunjuk
pertama dari Pacar Merah yang telah
membebaskan Yamin anak buahnya.
Selanjutnya Pacar Merah muncul secara
tiba-tiba di hadapan Yamin saat anak
buahnya itu hampir putus asa karena
banyak tokoh komunis yang ditangkap dan
dipenjara.
Berdjam-djam ia termenoeng didalam
kamarnja itoe tatkala pintoe kamarnja itoe
sekonjong-konjong diketoek orang dari
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loear dan kemoedian seorang pegawai polisi
peranakan Belanda berdiri diambang pintoe,
Yamin terperandjat boekan alang kepalang
…
Darah Yamin berdebar-debar dengan amat
kentjang. Sekali lagi, tewaslah dia, tewas
segala harapannja, sia-sia oesahanja akan
meloepoetkan diri itoe. …Ia berdiri dengan
bingoeng dan goegoep.
“Yamin!” kata pegawai polisi itoe, sekonjong-
konjong soeara itoe dikenali Yamin, soeara
pemimpin jang ditjari-tjarinja, soeara Patjar
Merah Indonesia.
“Pemimpin besar?!”  katanja tiba-tiba.
Orang itoe hanja memanggoetkan kepalanja
sedikitnja, dan Yamin hampir meniarap dikaki
mystrieman itoe kalau bahoenja tiada segera
dipegang oleh Patjar Merah. …( Moetiara
Berlumpur , hlm.45).
Selanjutnya Pacar Merah juga melalui
media surat menasihati Hamdani dan
Tengkoe Moenar lawan politiknya. Bahkan,
polisi pun diolok-oloknya (dilecehkan).
Perhatikan kutipan berikut.
Moenar dan Hamdani!
Sebenarnja pedih dihoeloe hati
mengenangkan ketjoerangan kamoe
kedoeanja, mempermainkan rakjat oentoek
keoentoengan dirimoe. Kamoe bikin mereka
mendjadi mangsa kekedjian boedimoe,
tersengsara dan tersiksa! ...Tetapi ingatlah
pembalasan itoe akan datang sendirinja
djoega kelak mendapatkan kamoe, berkat
keramatnja djerit dan pekik tangisan rakjat
jang menderita sengsara oleh oelah perangai
kamoe dan sebangsa kamoe. Sekoerang-
koerangnja …kesedaran kamoe kepada
kerendahan boedi kamoe!
PATJAR MERAH
(Moetiara Berlumpur, hlm. 61)
Kutipan di atas merupakan secarik surat
dari Pacar Merah yang menasihati Hamdani
dan Tengku Munar yang berlaku curang
kepada rakyat. Selanjutnya Pacar Merah
mengolok-olok sikap polisi yang lengah, para
polisi itu membiarkan Patjar Merah dan
Yamin berlalu begitu saja. Padahal para
polisi itu menunggu kedatangan mereka.
Baca kutipan berikut.
Saudara!
Mengapakah saudara lengah akan
kewadjibanmoe menantikan kedatangan
kami dari Medan? Boekankah saudara telah
lebih dahoeloe menerima berita kedatangan
kami ini dengan kawat?
Kelalaianmoe itoe kelak akan segera djoega
sampai ke Hoofd van Politie di Deli,
sehingga saudara mesti menerima
gevedejang tiada menjamankan hati itoe.
Selamat!
PATJAR MERAH
(Moetiara Berlumpur hlm.67, 68)
Pola-pola yang dilakukan oleh Pacar
Merah hampir sama dengan yang dilakukan
Elang Emas dalam serial Elang Emas karya
Joesoef sou’yb.
3. Penutup
Dari pembahasan yang telah dilakukan
atas roman Moetiara Berlumpur dan Patjar
Merah Kembali ke Tanah Air karya Yusdja
dapat disimpulkan bahwa wujud
nasionalisme yang muncul dalam karya-
karya tersebut, antara lain berupa 1)
pentingnya merebut kemerdekaan dari
tangan penjajah; 2) kepentingan partai/
golongan sangat  diutamakan  dan  dijaga
dengan ketat (tidak ada rahasia partai yang
keluar  atau terbongkar, misalnya saat
Yamin diinterogasi dan jika ada suatu
peristiwa seperti peristiwa pernikahan
anggota partai, hanya orang-orang partai
dan keluarga dekat saja yang terlibat); 3)
dalam perjuangan mengusir penjajah ada
persamaan kedudukan laki-laki dan
perempuan, mereka sama-sama terpanggil
untuk membela tanah air; 4) rela
mengorbankan harta, benda, bahkan nyawa
demi partai dan kemerdekaan tanah air; 5)
Pacar Merah selalu tampil sebagai seorang
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penolong dalam menyelesaikan masalah; 6)
politik “adu domba” memegang peranan
penting dalam memecah belah masyarakat;
7) pengarang menguatkan mitos Tan
Malaka  sebagai orang yang sakti dan hebat
sehingga selalu bisa menolong anak buahnya
yang sedang tertimpa kesulitan.
Dalam menyampaikan rasa
nasionalismenya, pengarang menggunakan
tengah menjadi perhatian segenap manusia Indonesia saat itu.
Daftar Pustaka
Abu Nain, Sjafnir. 1988. Kedudukan dan Peran Wanita dalam Kebudayaan Suku Bangsa
Minangkabau. Jakarta: Departemen P dan K.
Damono, Sapardi Djoko. 2002. Pedoman Penelitian Sosiologi Sastra. Jakarta: Pusat Bahasa.
Djaja,  Tamar. 2000. “Roman Pitjisan” dalam Kratz Sumber Terpilih Sejarah Indonesia Abad XX.
Jakarta: KPG (Kepustakaan Populer Gramedia), Yayasan Adikarya Ikapi dan The Ford Foun-
dation.
—————————— 1940. “Memperkatakan Roman” dalam Pedoman Masjarakat Nomor 4/VI
24 Januari .
Hadi W.M., Abdul. 2008. “Pancasila, Nasionalisme, Islam dan Kolonialisme (2)” dalam Suara
Muhammadiyah, No. 09/Th. Ke-93/1-15 Mei.
Kahin, George Mc Turnan. 1995. Nasionalisme dan Revolusi di Indonesia. Jakarta: Sebelas Maret
University Press dan Pustaka Sinar Harapan.
Koetjaraningrat. 1980. Metode-Metode Penelitian Masyarakat. Jakarta: Gramedia.
Kutha Ratna, Nyoman. 2007. Teori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
Nasution, J.U. 1965. Asmara Hadi Penyair Api Nasionalisme. Jakarta: Gunung Agung.
Palmer, Jerry. 1991. Potboilers: Methods, Concept and Case Studies in Popular Fiction. London and
New York: Routledge.
Retnaningsih, Aning. 1983. Roman dalam Masa Pertumbuhan Kesusastraan Indonesia Modern. Jakarta:
Balai Pustaka.
Rivai, Sitti Faizah. 1963. “Roman Pitjisan Indonesia Sebelum Perang” Skripsi. Jakarta: Fakultas Sastra
Universitas Indonesia.
Roolvink, R. 1955. “Roman Pitjisan Bahasa Indonesia” dalam Pokok dan Tokoh dalam Kesastraan
Indonesia Baru. Jakarta:  Pembangunan.
Rosidi, Ajip. 1969. Ikhtisar Sejarah Kesusastraan Indonesia. Jakarta: Gunung Agung.
Soekarno. 1964. Di Bawah Bendera Revolusi Jilid I (cet. Ketiga). Jakarta: Panitia Penerbit Di Bawah
Bendera Revolusi.
Suryadinata, Leo. 1996. Sastra Peranakan Tionghoa Indoensia. Jakarta: Gramedia.
Suwarsono. 1997. “Cerita Detektif dalam Masjarakat Kolonial Hindia Belanda: Studi terhadap Beberapa
bentuk nasihat langsung dari tokoh yang
satu kepada tokoh yang lain dan  surat yang
berisi pendapat atau nasihat tokoh untuk
tokoh lain.
Dengan menganalisis kedua roman
karya Yusdja dalam majalah Loekisan
Poedjangga, dapat dilihat kondisi organisasi
pergerakan yang ada saat itu. Selain itu, juga
dapat ditangkap semangat pergerakan yang
30
METASASTRA , Vol. 4 No. 1, Juni 2011: 15—30
Roman Pitjisan Medan”. Jakarta: Program Kajian Asia Tenggara Lembaga Ilmu Pengetahuan
Indonesia.
Tasai, S. Amran dkk. 2002. Semangat Nasionalisme dalam Puisi Sebelum Kemerdekaan. Jakarta:
Pusat Bahasa, Departemen Pendidikan Nasional.
Teeuw, A. 1978. Sastra Baru Indoensia. Ende-Flores: Nusa  Indah.
Toer, Pramoedya Ananta. 2003. Realisme—Sosialis dan Sastra Indonesia. Jakarta: Lentera Dipantara.
Majalah
Tempo Edisi 1—7 Oktober 2007
Tempo Edisi 11—17 Agustus 2008
